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This research aims to analyze the communication strategies
employed by the public relations team of Wonosoco Village in
building the tourism image of Pasar Sarwono, a traditional cultural
market held monthly on Minggu Legi. The novelty of this research
lies in its focus on village-level public relations practices that
combine local cultural values, such as wooden coin transactions
and traditional culinary concepts, with modern communication
approaches through social media, influencer engagement, and
thematic events. This study uses a descriptive qualitative method
fo explore how communication strategies are designed,
implemented, and evaluated. Data were collected through in-depth
interviews with public relations managers and market organizers,
direct observation of market activities, and documentation from
official digital content and promotional materials. The results show
that the public relations strategy involves collaboration with village
institutions, the development of traditional-based branding,
consistent dissemination of information through social media, and
the organization of cultural events that strengthen the uniqueness
of the destination. The research also finds a significant increase in
public participation and local economic activity, illustrated by the
rise in wooden coin usage from approximately two thousand to four
thousand units to more than twenty thousand units per event. This
study concludes that Wonosoco Village successfully builds a strong
and credible tourism image by integrating cultural authenticity with
strategic  communication  practices, = demonstrating  the
effectiveness of village public relations in supporting tourism
development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi
Humas Desa Wonosoco dalam membangun citra destinasi wisata
budaya melalui promosi Pasar Sarwono, sebuah pasar tradisional
bulanan yang diselenggarakan setiap Minggu Legi. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokus terhadap strategi kehumasan desa
yang memadukan kearifan lokal seperti penggunaan koin kayu
sebagai alat transaksidengan komunikasi digital melalui media
sosial, influencer, serta event tematik bulanan. Penelitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi atas aktivitas promosi serta unggahan
resmi desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi humas
mencakup kolaborasi dengan perangkat desa dan komunitas,
branding berbasis identitas tradisional, publikasi konsisten di media
sosial, serta penyelenggaraan event budaya yang memperkuat
keunikan destinasi. Keterlibatan influencer dan OPD turut
memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan kredibilitas.
Temuan lain menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap
aktivitas ekonomi lokal yang terlihat dari kenaikan penggunaan koin
kayu dari 2.000—4.000 butir menjadi lebih dari 20.000 butir dalam
setiap penyelenggaraan pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
strategi humas Desa Wonosoco berhasil membangun citra wisata
yang kuat dan kredibel dengan menggabungkan nilai budaya lokal
dan pendekatan komunikasi modern, selaras dengan Teori Citra
Frank Jefkins dan model PR Cutlip, Center, dan Broom.

Kata kunci:
Strategi Humas,
Citra Wisata,
Pasar Sarwono,
Branding Desa,
Pasar Tradisional

Pendahuluan

Bidang Pariwisata saat ini tengah menggema di seluruh indonesia, baik di kota-kota
besar maupun di pelosok-pelosok desa. Berbagai kalangan pihak berusaha untuk
mempromosikan dan mengembangkan destinasi wisatanya menjadi tempat yang menarik
bagi wisatawan, saat ini banyak desa wisata yang diminati oleh para wisatawan Asing maupun
lokal. oleh sebab itu banyak dari beberapa kalangan yang berminat untuk mengembangkan
potensi desa nya. yang dimaksud desa wisata adalah suatu kawasan pedesaan yang
menawarkan keaslian pedesaan baik secara kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat
istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas,
atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk
dikembangkannya berbagai komponen kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi,
makanan-minuman, dan kebutuhan wisata lainnya (Muslim, 2019a)

Desa wisata sebenarnya adalah tempat yang punya banyak hal menarik, baik budaya,
alam, maupun kegiatan masyarakatnya (Priyanto & Safitri, 2016). Untuk membuat desa
wisata dikenal banyak orang, perlu ada cara komunikasi yang baik, terutama dari bagian
humas desa. Begitu juga dengan Desa Wonosoco, Desa Wonosoco adalah desa yang saat
ini tengah berkembang di kabupaten kudus. Desa wonosoco kaya akan potensi wisata alam,
budaya lokal dan berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat menjadikan desa ini
memiliki daya tarik bagi wisatawan, salah satu inovasi yang dilakukan di desa wonosoco ini
adalah dengan mengadakan pasar sarwono, sebuah pasar yang di desain dengan nuansa
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tradisional yang diselenggarakan sebagai daya tarik wisatawan sekaligus berfungsi sebagai
ruang ekonomi (Grehastuti, 2021).

Desa wisata adalah lokasi yang menawarkan berbagai daya tarik, seperti kekayaan
budaya, keindahan alam, dan aktivitas masyarakat yang dapat memberikan pengalaman
istimewa bagi para pengunjung. Dalam upaya mengembangkan desa wisata, diperlukan
strategi komunikasi yang efisien, terutama melalui peran Humas desa untuk memperkenalkan
potensi yang ada. Hal ini juga terlihat di Desa Wonosoco, sebuah desa yang sedang tumbuh
di Kabupaten Kudus dan dikenal memiliki potensi wisata alam, budaya lokal, serta aktivitas
masyarakat yang kaya sebagai daya tarik wisata. Untuk memaksimalkan potensi tersebut,
Desa Wonosoco meluncurkan inovasi bernama Pasar Sarwono, sebuah pasar yang bertema
tradisional yang dirancang sebagai daya tarik wisata sekaligus wadah ekonomi kreatif. Pasar
ini hanya buka pada hari minggu dan tidak hanya berfungsi sebagai lokasi transaksi antara
penjual dan pembeli, tetapi juga berperan dalam melestarikan tradisi lokal melalui
pengalaman wisata yang tradisional. Penggunaan koin kayu sebagai alat transaksi
memberikan identitas khas yang membedakan Pasar Sarwono dari pasar biasa, sekaligus
memperkuat nilai-nilai kearifan lokal yang ingin ditonjolkan bagi pengunjung .

Meskipun Pasar Sarwono menjadi inovasi unggulan Desa Wonosoco, pelaksanaannya
masih menghadapi beberapa masalah dalam komunikasi dan pengelolaan informasi. Promosi
di media sosial belum konsisten karena keterbatasan tim Humas desa, sehingga jangkauan
publikasinya belum maksimal. Selain itu, masih ada kesenjangan informasi antara panitia,
pedagang, dan masyarakat, terutama terkait jadwal kegiatan, konsep pasar, dan cara
bertransaksi dengan koin kayu. Pelaku UMKM juga belum semuanya memahami bagaimana
memanfaatkan event ini untuk meningkatkan branding produk mereka. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan Pasar Sarwono sebagai daya tarik wisata bukan hanya
ditentukan oleh konsep tradisionalnya, tetapi juga oleh seberapa efektif strategi komunikasi
Humas Desa Wonosoco dijalankan (Ibrahim dkk., 2025). Oleh karena itu, diperlukan
revitalisasi pola komunikasi yang lebih terstruktur dan integratif guna meminimalisir
mispersepsi di lapangan sekaligus memperkuat sinergi antar pemangku kepentingan. Tanpa
adanya sistem penyebaran informasi yang solid, potensi besar Pasar Sarwono dikhawatirkan
tidak akan tergali secara optimal sebagai penggerak utama ekonomi kerakyatan di Desa
Wonosoco

Dengan seiring meningkatnya persaingan antar desa wisata kemampuan dalam
mengelola informasi dan membangun citra desa menjadi sangat penting untuk menjaga agar
branding desa pariwisata terus berlanjut, di era yang serba digital ini promosi desa wisata
menghadapi tantangan keterbatasan sumber daya Humas, pemanfaatan media sosial yang
belum maksimal dan kesenjangan informasi bagi publik, dengan kondisi seperti ini
menunjukkan seberapa pentingnya strategi humas desa wisata untuk bersaing dengan
destinasi lain dan membangun kepercayaan masyarakat (Perwita dkk., 2025) Efektivitas
pengelolaan informasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai
instrumen vital dalam menjaga narasi autentik desa di tengah gempuran tren wisata modern
yang dinamis. Kegagalan dalam membangun komunikasi yang responsif dan relevan dapat
mengakibatkan memudarnya daya tarik desa wisata di mata calon pengunjung yang Kini
sangat mengandalkan rekam jejak digital sebagai referensi utama.

Penelitian-penelitian terdahulu memberikan gambaran penting mengenai bagaimana
humas desa dapat berperan dalam membangun citra desa wisata. Pertama, Penelitian jurnal
berjudul “Strategi Komunikasi Humas dalam Meningkatkan Citra Positif Desa Bagorejo
Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi” oleh (Maskhuri & Jauhari, 2022)yang membahas
bagaimana humas Desa Bagorejo membangun persepsi positif masyarakat melalui strategi
komunikasi yang terencana, promosi, dan interaksi publik. Menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini memetakan
pola komunikasi humas yang terbukti efektif dalam meningkatkan citra desa, terutama melalui
pemanfaatan media lokal dan keterlibatan komunitas. Temuan utama menunjukkan bahwa
strategi komunikasi berbasis partisipasi masyarakat mampu mengatasi isu citra negatif desa
seperti minimnya infrastruktur, sekaligus memperkuat identitas desa di mata publik.
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Kedua, Jurnal Penelitian dari Muslim (2019) tentang “Strategi Humas Pemerintah Desa
Cimande dalam Mengembangkan Potensi Desa Wisata Community Based Tourism”
menganalisis upaya humas Desa Cimande dalam mempromosikan potensi budaya dan
wisata lokal melalui metode kualitatif deskriptif dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi humas mulai dari pendekatan
operasional, edukatif, sosial, kerja sama hingga koordinatif berperan penting dalam
mengembangkan desa wisata berbasis masyarakat dan meningkatkan ekonomi warga.
Temuan menegaskan efektivitas strategi ini dalam melestarikan budaya sambil
meningkatkan ekonomi pedesaan, dengan saran seperti pemanfaatan media sosial,
keterlibatan ahli wisata, dan kerjasama agen travel, sehingga berkontribusi pada literatur
komunikasi pembangunan pariwisata berbasis komunitas di Indonesia (Muslim, 2019b)

Walaupun penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas strategi humas dalam
pengembangan desa wisata, belum ada studi yang secara khusus meneliti bagaimana humas
desa mengelola event berbasis tradisi seperti Pasar Sarwono yang hanya dibuka sebulan
sekali pada Minggu Legi. Belum ada juga penelitian yang membahas penggunaan koin kayu
sebagai identitas komunikasi sekaligus strategi branding destinasi. Selain itu, kajian tentang
bagaimana unsur budaya tradisional dipadukan dengan strategi digital melalui media sosial,
influencer, dan event tematik bulanan masih sangat terbatas. Kekosongan penelitian inilah
yang menjadi alasan perlunya kajian mendalam mengenai strategi humas Desa Wonosoco
dalam membangun citra wisata melalui Pasar Sarwono.

Berdasarkan Latar Belakang tersebut, peneliti merumuskan pertanyaan tentang
bagaimana strategi Humas desa wonosoco dalam meningkatkan dan mempromosikan pasar
sarwono, karena peneliti melihat bahwa pasar sarwono merupakan salah satu ikon wisata di
Desa Wonosoco yang menunjukkan perkembangan signifikan sebagai daya tarik wisatawan
yang perkembangannya tidak lepas dari peran Humas desa sebagai yang terdepan dalam
mempromosikan dan mengelola informasi kepada masyarakat. Namun, hingga kini kajian
mengenai strategi kehumasan pada desa masih sangat terbatas khususnya dalam konteks
kehumasan dalam desa wisata, dengan kondisi tersebut peneliti bermaksud untuk mengkaji
lebih dalam bagaimana strategi komunikasi yang digunakan, sejauh mana efektivitasnya dan
bagaimana strategi yang digunakan dapat membentuk citra desa wonosoco sebagai desa
wisata melalui pasar sarwono.

Tantangan seperti keterbatasan sumber daya humas, kemampuan pemanfaatan media
sosial yang belum optimal, serta kesenjangan informasi bagi publik menjadi persoalan yang
perlu dianalisis lebih dalam. Untuk memahami persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan
teori Citra Frank Jefkins yang menjelaskan bahwa citra dibentuk melalui komunikasi yang
konsisten dan kredibel, serta teori Public Relations dari Cutlip, Center, dan Broom yang
menegaskan pentingnya perencanaan, penyampaian pesan, dan evaluasi dalam
menjalankan fungsi kehumasan. Kedua teori ini membantu menilai bagaimana humas desa
mengelola komunikasi agar persepsi positif mengenai Pasar Sarwono dan Desa Wonosoco
dapat terbangun. Penerapan kerangka teoretis ini memungkinkan peneliti untuk membedah
sejauh mana hambatan teknis yang ada memengaruhi proses pembentukan kepercayaan
publik terhadap potensi wisata desa. Dengan demikian, evaluasi terhadap strategi komunikasi
yang dilakukan tidak hanya berhenti pada aspek penyebaran informasi, tetapi juga menyentuh
upaya strategis dalam memosisikan Desa Wonosoco sebagai destinasi yang memiliki nilai
tawar unggul di mata wisatawan.

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap strategi kehumasan dalam

pengelolaan event tradisional bulanan yang memadukan unsur budaya lokal, ekonomi kreatif,
dan komunikasi digital. Tidak seperti penelitian sebelumnya yang membahas promosi desa
wisata secara umum, penelitian ini menyoroti Pasar Sarwono sebagai studi kasus yang
memiliki karakter khas, seperti penggunaan koin kayu sebagai media transaksi dan
pembentukan citra melalui event Minggu Legi. Kombinasi analisis lapangan dengan Teori
Citra Frank Jefkins serta model Public Relations Cutlip, Center, dan Broom memberikan
pendekatan baru dalam mengkaji bagaimana desa wisata kecil dapat membangun citra kuat
melalui komunikasi yang konsisten, partisipatif, dan berbasis kearifan lokal.
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Metode Penelitian dan Pendekatan Teori

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena komunikasi dan strategi kehumasan di Desa Wonosoco.
Metode ini memiliki karakteristik naturalistik, menekankan makna di balik tindakan, serta
menempatkan peneliti sebagai instrumen utama untuk menggali proses promosi Pasar
Sarwono sebagaimana adanya di lapangan. Penelitian ini didukung oleh dua bangunan teori
utama. Pertama, Teori Citra dari Frank Jefkins, yang menjelaskan bahwa citra dibentuk
melalui komunikasi yang konsisten, kredibel, dan mampu menciptakan persepsi positif melalui
indikator suasana komunikasi, publikasi, dan reputasi. Kedua, Teori Public Relations dari
Cutlip, Center, dan Broom, yang menekankan empat langkah utama: perencanaan,
pelaksanaan program, komunikasi, dan evaluasi, sebagai indikator utama keberhasilan
strategi humas.

Sumber data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Humas Desa
Wonosoco, panitia Pasar Sarwono, pedagang, dan pengunjung. Sementara itu, data
sekunder dihimpun dari arsip dokumentasi, unggahan media sosial, serta catatan administrasi
kegiatan pasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi langsung,
dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memahami pola strategi komunikasi
humas secara utuh.

Pembahasan dan Hasil

Strategi Humas Desa wisata wonosoco pada dasarnya masih dijalankan melalui
koordinasi antara perangkat desa, pengelola pasar sarwono dan masyarakat yang terlibat di
dalam kegiatan ekonomi kreatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan Humas pasar
sarwono, Tri Budi Wahono menjelaskan bahwa awal mula event pasar sarwono ini secara
mendadak persiapannya hanya satu bulan, menurut ... keterbatasan waktu tersebut
membuat tim humas harus bergerak cepat dalam menyusun strategi komunikasi kepada
publik. Pada tahap awal fokus mereka ada pada bagaimana cara untuk mengajak pedagang
lokal agar ikut terlibat ke dalam event, pendekatan ini langsung kepada UMKM desa, pemilik
usaha rumahan dan komunitas kuliner tradisional. Pihak Humas Desa wonosoco menekankan
bahwa pendekatan ini dengan mengajak para pedagang lokal untuk ikut menjual
dagangannya dalam event pasar agar dapat menarik wisatawan.

Selanjutnya,narasumber menegaskan tim Humas tidak hanya bergerak secara
internal mereka juga menggaet kolaborasi dengan lembaga pemerintah di tingkat kabupaten.
narasumber menyampaikan “Kami juga mengundang berbagai Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Undaan dan Dinas yang terkait untuk mendukung dan membantu kegiatan promosi”.
Kolaborasi ini memungkinkan proses komunikasi dan promosi lebih sistematis, karena setiap
OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Undaan memiliki basis audien yang berbeda, seperti
Dinas pariwisata dapat memperkuat promosi melalui agenda pariwisata daerah (Nurhafizha
et al., 2024). Hal ini mendapatkan respon positif dari masyarakat “ada tiga ratus sampai lima
ratus pengunjung awal pembukaan”. Dengan demikian, strategi untuk mengajak OPD
(Organisasi Perangkat Daerah) memperkuat aspek komunikasi eksternal tapi juga
berkontribusi pada penguatan ekosistem wisata secara menyeluruh

Tim Humas Pasar Sarwono Menegaskan bahwa untuk menarik pelanggan mereka
terlebih dahulu memfokuskan kepada konsep pasar sarwono, Mereka membranding pasar
sarwono sebagai pasar yang memiliki konsep tradisional seperti transaksi jual beli yang
menggunakan koin dan makanan dan minuman tradisional. Pendekatan ini sejalan dengan
temuan dalam penelitian lainnya mengenai Branding pariwisata Maluku, menyimpulkan
bahwa penggunaan identitas tempat wisata desa dengan berbasis kearifan lokal merupakan
pondasi penting dalam membangun citra desa wisata, dengan demikian penerapan elemen-
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elemen tradisional di pasar sarwono tidak hanya menciptakan pengalaman wisata yang unik,
tetapi juga memperkuat citra desa yang berorientasi pada budaya lokal. Selanjutnya, upaya
branding tersebut dikuatkan oleh konsistensi dalam tampilan visual serta narasi yang
diberikan kepada masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Nurhayati, (2023) mengenai strategi
branding Desa Wisata Katongan menunjukkan bahwa penyesuaian antara konsep destinasi
dan konten visual, baik itu melalui elemen dekorasi maupun bahan publikasi, dapat
meningkatkan daya tarik wisata sekaligus memperkuat identitas yang ingin disampaikan
kepada masyarakat (Zai, 2025). Prinsip yang sama diterapkan oleh Humas Pasar Sarwono
dengan memastikan bahwa semua aspek pasar—mulai dari desain ruang, jenis barang,
hingga metode transaksi—selalu selaras dengan nilai-nilai tradisional yang mereka angkat.
Dengan cara ini, tercipta pengalaman wisata yang terintegrasi, sekaligus mempermudah
upaya promosi di berbagai platform komunikasi karena identitas pasar telah terbangun
dengan kokoh dan mudah dikenali
Strategi Komunikasi Digital dan Aktivitas Promosi

Humas Desa Wonosoco memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama dalam
mempromosikan Pasar Sarwono. Platform yang digunakan meliputi Instagram, TikTok, dan
Facebook, dengan Instagram sebagai media yang paling sering dipakai karena dianggap
paling efektif menjangkau masyarakat luas, terutama kalangan muda. Humas menjelaskan
bahwa ‘media sosial sangat membantu dalam mempromosikan Pasar Sarwono, seperti
Instagram, TikTok, dan Facebook, terutama Instagram.” Melalui unggahan foto, video, serta
dokumentasi kegiatan, humas berusaha menampilkan suasana pasar yang khas, tradisional,
dan menarik bagi wisatawan. Pemanfaatan media sosial ini menjadi strategi penting untuk
memperluas jangkauan promosi, khususnya karena Pasar Sarwono masih tergolong baru dan
membutuhkan pengenalan yang lebih intensif agar dikenal masyarakat secara lebih
luas.Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Fitriana, (2020) yang mengungkapkan bahwa
sosial media memiliki pengaruh besar dalam membentuk citra destinasi wisata, terutama
melalui penyebaran konten visual yang dapat menarik minat wisatawan (Jayanti & Prawiro,
2024). Selain itu, penelitian oleh Putri dan Nurhayati, (2022) menyatakan bahwa konsistensi
dalam menggunakan Instagram mampu memperkuat citra desa wisata dan mendorong
interaksi langsung dengan calon pengunjung melalui komentar, pesan, dan fitur berbagi yang
memperluas promosi (Handayani dkk., 2024).

Di sisi lain, strategi Humas Desa Wonosoco juga diwujudkan melalui penyelenggaraan
berbagai event tematik yang dirancang untuk menarik minat pengunjung. Event-event ini
biasanya memadukan unsur budaya lokal, pertunjukan seni tradisional, atraksi kuliner khas
desa, hingga kegiatan berbasis komunitas yang melibatkan UMKM dan kelompok
masyarakat. Penyelenggaraan event menjadi cara efektif untuk menciptakan pengalaman
wisata yang berbeda di setiap periode pembukaan Pasar Sarwono, terutama karena pasar ini
dibuka hanya pada hari-hari tertentu, seperti Minggu Legi dalam penanggalan Jawa. Strategi
ini tidak hanya memberikan nilai tambah bagi pengunjung, tetapi juga berfungsi sebagai
content generator bagi promosi digital, karena setiap event menghasilkan banyak materi
visual yang dapat dibagikan melalui media sosial.

Pasar Sarwono merupakan event yang diselenggarakan satu bulan sekali, tepatnya
pada hari Minggu Legi dalam penanggalan Jawa. Pemilihan Minggu Legi bukan hanya
mengikuti tradisi lokal, tetapi juga menjadi strategi untuk memberikan pengalaman wisata
yang lebih istimewa pada setiap periode pembukaan. Setiap pelaksanaan pasar
menghadirkan kuliner khas Desa Wonosoco, mulai dari jajanan tradisional hingga makanan
rumahan yang diolah oleh UMKM setempat. Selain kuliner, pasar juga menghadirkan
pertunjukan musik dangdut dan hiburan lainnya yang dikolaborasikan dengan berbagai
komunitas berbeda pada setiap bulan, sehingga suasana pasar selalu memiliki tema baru dan
tidak monoton. Kehadiran berbagai komunitas ini menambah variasi acara sekaligus
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memperkaya pengalaman wisatawan, menjadikan setiap edisi Pasar Sarwono memiliki daya
tarik unik yang dapat dinikmati pengunjung.

Keikutsertaan para influencer dilakukan oleh tim Humas Pasar Sarwono sebagai
metode untuk memperluas jangkauan promosi serta mempercepat penyebaran informasi
tentang aktivitas pasar. Influencer yang diundang umumnya adalah pembuat konten lokal
maupun regional yang memiliki hubungan erat dengan sektor pariwisata, kuliner, dan budaya
tradisional. Kehadiran mereka di Pasar Sarwono berperan tidak hanya sebagai media
publikasi, tetapi juga sebagai cara untuk membangun kredibilitas melalui electronic word of
mouth (e-WOM). Konten yang mereka buat—seperti video review, foto suasana pasar, dan
pengalaman pribadi—menjadi alat promosi alami yang cenderung viral di berbagai platform
media sosial. Pendekatan ini terbukti ampuh karena influencer memiliki dampak signifikan
terhadap keputusan pengunjung yang mengikuti mereka, sebagaimana dijelaskan dalam
konten dari influencer mampu meningkatkan ketertarikan wisatawan melalui daya tarik visual
dan narasi pengalaman yang persuasif (Yuliamti, 2025). Dengan demikian, kolaborasi dengan
influencer menjadi aspek krusial dari strategi komunikasi digital Humas Pasar Sarwono untuk
membangun citra yang positif dan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan (Junaedi dkk.,
2025).

Analisis Citra Pasar Sarwono Berdasarkan Teori Frank Jefkins dan Model PR Cutlip,
Center, dan Broom

Citra Pasar Sarwono dapat dipahami melalui Teori Citra Frank Jefkins yang
menekankan bahwa citra dibentuk melalui komunikasi yang konsisten, kredibel, dan dilakukan
secara berulang (Yuliamti, 2025). Dalam kasus Pasar Sarwono, konsistensi tampak dari
penampilan konsep pasar tradisional yang selalu dijaga, baik dalam dekorasi, jenis kuliner,
maupun konten visual di media sosial. Kredibilitas dibangun melalui penyampaian informasi
yang apa adanya dan sesuai dengan kondisi lapangan, sehingga pengunjung merasakan
pengalaman yang selaras dengan ekspektasi. Sementara itu, komunikasi berulang terlihat
dari publikasi rutin, penyelenggaraan event bulanan, dan kolaborasi dengan berbagai
komunitas. Ketiga unsur ini menunjukkan bahwa citra Pasar Sarwono tidak muncul tiba-tiba,
tetapi dibentuk melalui rangkaian komunikasi terencana yang terus dilakukan dari waktu ke
waktu. Konsistensi dalam pesan ini adalah aspek vital dalam pengelolaan citra, karena
menurut Frank Jefkins, citra tidak bisa terbentuk instan, melainkan melalui serangkaian
komunikasi yang bersifat berulang dan dapat dipercaya, sehingga publik akhirnya dapat
memahami identitas asli yang ingin disampaikan oleh suatu organisasi atau destinasi
(Panjaitan, 2018).

Dalam praktiknya, Humas Pasar Sarwono menerapkan prinsip tersebut dengan
mempertahankan keaslian pesan serta pengalaman yang ditawarkan kepada masyarakat.
Konten visual yang disajikan mulai dari foto suasana pasar, transaksi menggunakan koin
kayu, kuliner tradisional, hingga pertunjukan budaya merupakan bagian dari usaha
membangun kredibilitas citra. Kredibilitas ini penting karena masyarakat akan lebih cenderung
mempercayai destinasi yang bisa menunjukkan pengalaman yang sesuai dengan realitas di
lapangan. Kejujuran dalam visual dan narasi yang disajikan oleh Humas Pasar Sarwono
secara tidak langsung memperkuat citra pasar sebagai tempat wisata budaya yang otentik
dan layak untuk dikunjungi.

Selain Teori Citra Jefkins, langkah-langkah yang diambil oleh tim Humas juga sejalan
dengan Teori Public Relations dari Cutlip, Center, dan Broom, yang menekankan pentingnya
empat fungsi utama PR: perencanaan, komunikasi/tindakan, komunikasi/pengeluaran, dan
evaluasi (Pratiwi & Haninda, 2022). Keempat fungsi ini terlihat jelas dalam strategi yang
diterapkan oleh Humas Pasar Sarwono. Dalam tahap perencanaan, tim Humas menyiapkan
konsep dasar pasar sebagai destinasi tradisional, memilih pendekatan yang berkaitan dengan
kearifan lokal, serta menyusun strategi untuk melibatkan pedagang, UMKM, dan masyarakat.
Penetapan konsep pasar di awal menjadi bentuk perencanaan strategis yang menetapkan
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arah komunikasi ke depan. Tahap penyampaian pesan dilakukan melalui pemanfaatan media
sosial, publikasi acara, kerjasama dengan lembaga pemerintah, serta penggunaan influencer
sebagai perantara untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

Strategi ini menunjukkan bahwa Humas tidak hanya bertumpu pada satu jenis media,
tetapi menggunakan cara komunikasi multi kanal agar sebaran informasi menjadi lebih efisien.
Media sosial memiliki keuntungan karena sifatnya yang visual dan mudah menjadi viral;
sedangkan kolaborasi dengan OPD meningkatkan legitimasi; dan peran influencer
menambah nilai kredibilitas melalui mekanisme electronic word of mouth. Ketiganya
merupakan bentuk komunikasi yang saling melengkapi (Bahtiarachim & Vania, 2025).

Tahap tindakan komunikasi terlihat dari bagaimana Humas mengorganisir berbagai
kegiatan yang mampu memberikan pengalaman langsung di lapangan, seperti acara tematik,
pertunjukan seni tradisional, workshop kuliner lokal, serta pengelolaan ruang transaksi
dengan konsep koin kayu. Kegiatan-kegiatan ini memberikan pengalaman nyata yang bisa
dirasakan oleh pengunjung, sehingga tidak hanya memperkuat citra destinasi, tetapi juga
menghasilkan konten visual yang dapat dimanfaatkan kembali untuk promosi digital. Dengan
kata lain, tindakan komunikasi berfungsi sebagai dasar bagi terbentuknya pesan visual dan
narasi yang bisa disampaikan kepada publik.

Tahap penilaian dilaksanakan dengan berbagai metode, baik secara formal maupun
informal. Salah satu indikator penilaian terlihat dari jumlah pengunjung yang mencapai tiga
ratus hingga lima ratus orang pada pembukaan pertama, tanggapan positif masyarakat dan
wisatawan di media sosial, serta meningkatnya minat UMKM untuk ikut terlibat dalam
penyelenggaraan pasar. Humas Pasar Sarwono menegaskan bahwa proses evaluasi
merupakan bagian penting untuk mengukur efektivitas komunikasi dan menentukan strategi
selanjutnya. Tri Budi Wahono menyampaikan bahwa, ‘kami selalu mengadakan evaluasi
setiap habis ada kegiatan, evaluasi ini dari pihak pedagang juga kepanitiaan”. Melalui evaluasi
yang dilakukan secara berkelanjutan inilah tim Humas dapat menilai strategi mana yang perlu
dipertahankan, diperbaiki, atau dikembangkan sesuai dengan dinamika pariwisata desa.

Dampak penerapan strategi Humas Pasar Sarwono terlihat dari meningkatnya jumlah
pengunjung, bertambahnya partisipasi UMKM, serta semakin dikenalnya Desa Wonosoco
sebagai destinasi wisata budaya. Perkembangan ekonomi juga tampak dari penggunaan koin
kayu untuk transaksi yang awalnya hanya sekitar 2.000—4.000 butir, kini meningkat hingga
lebih dari 20.000 butir dalam satu kali penyelenggaraan. Kenaikan ini menunjukkan
antusiasme pengunjung yang semakin tinggi serta efektivitas promosi melalui media sosial,
event bulanan, dan dukungan influencer. Dengan demikian, strategi kehumasan tidak hanya
membangun citra positif, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi ekonomi masyarakat.

Penerapan teori-teori tersebut tidak hanya menguatkan struktur strategi komunikasi
Pasar Sarwono, tetapi juga menunjukkan bahwa desa wisata memiliki kemampuan untuk
menerapkan prinsip kehumasan modern dengan cara yang fleksibel. Pasar Sarwono sebagai
tujuan wisata tradisional menjadi contoh bagaimana sebuah desa bisa membangun citra
melalui pendekatan yang sistematis, berkelanjutan, dan berlandaskan pada identitas lokal.
Identitas ini menjadi sumber utama kekuatan dalam branding destinasi, karena wisatawan
dalam era sekarang semakin mencari pengalaman yang unik dan otentik yang tidak ada di
kota. Lebih lanjut, strategi Humas Pasar Sarwono dapat dianggap sebagai proses
pembangunan merek desa wisata dengan pendekatan menyeluruh yang mencakup elemen
visual, narasi, dan pengalaman langsung.

Paduan konsep budaya lokal di seluruh aspek pasar mulai dari dekorasi, kuliner,
interaksi transaksi, hingga acara tematik menciptakan konsistensi identitas yang esensial
dalam membangun citra destinasi. Menurut teori pariwisata, citra destinasi merupakan
kombinasi antara persepsi yang ada sebelum kunjungan (knowledge-based image) dan
pengalaman nyata saat berkunjung (experiential image) (Wardhani, 2021). Dalam konteks ini,
Humas Pasar Sarwono berhasil mengelola keduanya: media sosial dan publikasi memberikan
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persepsi awal yang positif, sementara pengalaman di lapangan memperkuat persepsi
tersebut, menghasilkan kepuasan, rekomendasi, dan kunjungan kembali.

Kerja sama yang melibatkan OPD, UMKM, komunitas setempat, dan influencer
menunjukkan bahwa strategi komunikasi Pasar Sarwono berlandaskan pada prinsip
kolaborasi dan partisipasi. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pariwisata berbasis
komunitas, yang menekankan bahwa kesuksesan destinasi wisata tidak hanya tergantung
pada daya tarik alam atau budaya, tetapi juga pada kekuatan masyarakat dan lembaga terkait
dalam membangun sistem komunikasi dan promosi yang efektif. Dengan melibatkan berbagai
pihak, Humas Pasar Sarwono tidak hanya memperluas jaringan promosi, tetapi juga
memperkuat legitimasi destinasi sebagai bagian dari pengembangan pariwisata
daerah.mAkhirnya, strategi Humas Pasar Sarwono dapat dipahami sebagai praktik
kehumasan yang terstruktur, berbasis teori, dan efektif dalam membangun citra destinasi
wisata yang mengedepankan kearifan lokal. Dengan menggabungkan teori citra dari Frank
Jefkins dan model Public Relations dari Cutlip, Center, dan Broom, strategi ini tidak hanya
menghasilkan promosi yang efektif, tetapi juga menciptakan dasar yang kuat untuk
pertumbuhan jangka panjang Pasar Sarwono sebagai ikon desa wisata WWonosoco.

Meskipun strategi kehumasan Pasar Sarwono telah berjalan cukup efektif, tim Humas
masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama keterbatasan sumber daya manusia dan
kemampuan teknis dalam mengelola konten digital secara konsisten. Selain itu, infrastruktur
pendukung wisata yang masih berkembang menyebabkan beberapa kendala dalam
penyelenggaraan event, seperti kapasitas parkir yang terbatas dan kebutuhan penataan
ruang publik. Tantangan-tantangan ini penting untuk dianalisis karena dapat berpengaruh
pada keberlanjutan citra destinasi dalam jangka panjang

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi Humas Desa Wonosoco dalam
meningkatkan citra desa wisata melalui promosi Pasar Sarwono, dapat disimpulkan bahwa
humas berperan penting dalam membangun identitas dan daya tarik desa melalui berbagai
strategi komunikasi yang terencana. Humas Desa Wonosoco mampu memadukan nilai
tradisional dengan strategi komunikasi modern melalui pemanfaatan media sosial seperti
Instagram, TikTok, dan Facebook untuk memperluas jangkauan promosi. Selain itu,
penyelenggaraan Pasar Sarwono secara rutin setiap Minggu Legi menjadi sarana yang efektif
untuk memperkuat identitas budaya lokal dan menarik kunjungan wisatawan.

Upaya branding melalui konsep pasar tradisional, penggunaan koin kayu, hingga
kolaborasi dengan OPD, UMKM, komunitas seni, dan influencer, terbukti mampu membangun
citra positif yang konsisten dan kredibel sebagaimana dijelaskan dalam Teori Citra Frank
Jefkins. Evaluasi yang dilakukan setelah setiap kegiatan juga memperlihatkan bahwa strategi
humas berjalan adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pengunjung maupun pedagang.
Secara keseluruhan, strategi humas tidak hanya efektif dalam meningkatkan citra Pasar
Sarwono, tetapi juga memberikan dampak nyata berupa peningkatan jumlah pengunjung,
penguatan ekonomi kreatif masyarakat, serta semakin dikenalnya Desa Wonosoco sebagai
destinasi wisata berbasis kearifan lokal.
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